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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 [bookmark: _Toc142844911]Penelitian Terdahulu
[bookmark: _Toc142839842][bookmark: Tabel21]Tabel 1.1 Tinjauan Pustaka
	No
	Penelitian
	Masalah
	Algoritma
	Hasil

	1.
	Model Prediksi Penyakit Diabetes Menggunakan Bayesian Classification Dan Information Gain Untuk Seleksi Fitur Dan Adaptive Boosting Untuk Pembobotan Data (Ilham and Ivandari 2019)
	Diabetes adalah penyakit berbahaya yang bisa merusak berbagai organ tubuh dan membutuhkan biaya pengobatan yang mahal. Oleh karena itu, mendiagnosis diabetes pada tahap awal sangat penting untuk mencegah komplikasi yang lebih parah. Namun, diagnosa yang akurat bisa menjadi tantangan. Dalam konteks ini, penelitian ini berfokus pada peningkatan akurasi prediksi dan diagnosis diabetes dengan menggunakan dataset Pima Indian Diabetes (PID).
	Naive Bayes
	Hasilnya menunjukkan peningkatan akurasi dari pengklasifikasi Naive Bayes. Akurasi meningkat dari 74,01% menjadi 79,10% dan nilai AUC menjadi 0,8722. Hal ini merupakan peningkatan dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan metode Fuzzy Decision Tree dengan akurasi sebesar 75,8%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa integrasi metode Information Gain dan AdaBoost pada dataset Pima Indian Diabetes dapat meningkatkan akurasi algoritma Naive Bayes.

	2. 
	Implementasi Algoritma Naive Bayes Untuk Memprediksi Tingkat
Penyebaran Covid-19 Di Indonesia (Rayuwati, Husna Gemasih, and Irma Nizar 2022)
	Pandemi COVID-19 adalah krisis kesehatan global yang serius. Virus ini termasuk dalam subfamili Orthocoronavirinae, famili Coronaviridae dan ordo Nidovirales. Virus ini dapat menyebabkan penyakit pada burung dan mamalia, termasuk manusia. Pada manusia, virus corona yang menyebabkan infeksi pernapasan bisa ringan seperti flu biasa, tetapi bentuk lain seperti SARS, MERS, dan COVID-19 bisa lebih mematikan. Memprediksi dan menekan jumlah penderita COVID-19 di Indonesia menjadi tujuan utama dan berbagai langkah telah dilakukan, antara lain membatasi aktivitas di luar rumah, pelatihan jarak jauh, bekerja dari rumah dan beribadah di rumah. . Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan sebagai upaya pencegahan terhadap pandemi COVID-19 dengan tujuan untuk memprediksi penyebaran COVID-19 di Indonesia. 
	Naive Bayes
	Berdasarkan penggunaan metode klasifikasi Naive Bayes, hasil penelitian menunjukkan bahwa 16 data dari 33 data yang diuji dalam kasus COVID-19 per provinsi berhasil diklasifikasikan dengan benar, dengan keakuratan sebesar 48,4848%. Ini menunjukkan bahwa metode Naive Bayes dapat digunakan untuk membuat prediksi, tetapi akurasinya masih perlu ditingkatkan

	3. 
	Sistem Pendukung Keputusan Referensi Pemilihan Tujuan Jurusan Teknik Di Perguruan
Tinggi bagi Siswa Kelas XII IPA Mengunakan Metode AHP (Herdiansah 2020)
	Beberapa siswa kelas XII IPA sekolah menengah atas memiliki keraguan dalam menentukan jurusan yang akan mereka pilih saat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, khususnya dalam fakultas teknik. Mereka ragu apakah mereka dapat berhasil di jurusan yang mereka minati berdasarkan pencapaian hasil belajar mereka saat ini di sekolah menengah atas.
	Analytical Hierarchy Process (AHP)
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pendukung keputusan yang dibangun mampu memberikan referensi pemilihan jurusan yang memuaskan bagi siswa. Sistem ini diuji di sebuah sekolah menengah atas di kota Tangerang, dan data kriteria dan bobotnya diambil dari lima ketua program studi pada fakultas teknik Universitas Muhammadiyah Tangerang.

	4.
	Penerapan Naïve Bayes Classifier dengan Gaussian Function
Untuk Menentukan Kelompok UKT (Putra 2019) 
	Penggolongan Uang Kuliah Tunggal (UKT) yang tidak tepat menjadi permasalahan dalam penelitian ini. Hal ini disebabkan oleh proses penentuan kelompok UKT yang masih dilakukan secara manual dan adanya unsur subjektivitas dalam penentuannya, terutama untuk mahasiswa baru.
	Naïve Bayes
	Dari hasil penelitian diketahui bahwa pengujian model klasifikasi Naïve Bayes Classifier dengan metode 3-fold cross-validation memberikan akurasi rata-rata sebesar 86,67%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat efisiensi model klasifikasi UKT menggunakan metode Naïve Bayes Classifier cukup baik. Sistem ini akan membantu mengidentifikasi kelompok mahasiswa baru UKT secara lebih akurat dan objektif. 

	5.
	Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Konsentrasi Jurusan Menggunakan Teknik Naive Bayes (Sulaeman, Palilingan, and Liando 2021)
	Penelitian ini bertujuan untuk membuat aplikasi pemilihan konsentrasi di Fakultas Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Manado. Aplikasi ini menggunakan teknik Naïve Bayes untuk membantu mahasiswa semester 4 memilih jurusan berdasarkan nilai mata kuliah mereka. 
	Rapid Application Development (RAD)
	Aplikasi telah berhasil dikembangkan menggunakan teknik Naïve Bayes untuk memilih konsentrasi utama. Pada pengujian dengan menggunakan metode student black box testing dan uji ahli komunikasi fakultas, semua fungsi aplikasi berjalan dengan baik. Aplikasi ini telah berhasil memberikan rekomendasi konsentrasi di Fakultas Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi Fakultas Teknik Universitas Negeri Manado dengan Teknik Naïve Bayes.



2.2 [bookmark: _Toc142844912]Teori Terkait
2.2.1 [bookmark: _Toc142844913]Data mining
Data Mining adalah proses mengekstraksi data dan informasi dalam jumlah besar, yang sebelumnya tidak diketahui, tetapi dapat dipahami dan berguna, dari database besar dan digunakan untuk menghasilkan keputusan bisnis yang penting. Data Mining menjelaskan sekumpulan teknik dengan tujuan menemukan pola yang tidak diketahui dalam data yang dikumpulkan. Data Mining memungkinkan pengguna untuk menemukan pengetahuan dalam data basis data yang mungkin tidak diketahui keberadaannya oleh pengguna. Data Mining adalah proses menemukan informasi berguna secara otomatis di penyimpanan data besar  (Rayuwati, Husna Gemasih, and Irma Nizar 2022).
Data mining disisi lain adalah kegiatan meliputi pengumpulan, pemakaian data historis untuk menemukan keteraturan, pola atau hubungan dalam set data berukuran besar. Keluaran dari Data mining ini bisa dipakai untuk memperbaiki pengambilan keputusan di masa depan (Swastina 2018).
2.2.2 [bookmark: _Toc142844914]Naive Bayes Gaussian
Metode Gaussian Naïve Bayes merupakan algoritma berbasis nilai kontinu dengan konsep probabilitas yang dapat digunakan untuk menentukan jenis dokumen dan dapat mengolah data dalam jumlah besar dengan akurasi tinggi. Tingkat kinerja pasti yang dihasilkan oleh metode Naive Bayes Gaussian bergantung pada data pelatihan yang dipilih, akurasi akan dimaksimalkan jika data pelatihan mencakup sebagian besar atau bahkan semua data yang disimpan.  (Mujahidin, Prasetio, and Utomo 2022). Untuk melakukan perhitungan manual, ada 6 tahap yang harus dilakukan yaitu:
1. Mencari probabilitas tiap atribut
Pada tahap ini, kita perlu menghitung probabilitas tiap atribut dalam dataset berdasarkan distribusi Gaussian. Dalam konteks Naive Bayes, kita menganggap semua fitur saling independen (bersifat "naif"), jadi kita bisa menghitung probabilitas tiap atribut secara terpisah.

Dimana:
·  adalah probabilitas bahwa atribut  memiliki nilai tertentu dalam kelas .
·  adalah rata-rata atribut  dalam kelas .
·  adalah deviasi standar atribut , dalam kelas 
2. Menghitung bobot dari setiap class
Bobot dalam konteks ini merujuk pada probabilitas a priori dari setiap kelas dalam dataset. Ini adalah probabilitas murni dari sebuah instance yang dipilih secara acak menjadi dari kelas tertentu tanpa mempertimbangkan fitur-fitur yang ada.

3. Menghitung akurasi setiap data
Di tahap ini, kita akan menerapkan model yang telah dilatih untuk mengklasifikasikan data dalam set pengujian dan menghitung seberapa sering prediksi cocok dengan label asli. Hasil ini akan digunakan untuk menghitung akurasi.
4. Membuat Confusion Matrix
Confusion Matrix adalah tabel yang menjelaskan kinerja algoritma klasifikasi. Ini akan memberikan gambaran detail tentang seberapa baik dan buruk model dalam mengklasifikasikan data, termasuk True Positives, False Positives, True Negatives, dan False Negatives.
5. Menghitung nilai akurasi
Akurasi adalah ukuran umum dari kinerja model dan dihitung dari Confusion Matrix. Akurasi adalah rasio dari jumlah prediksi yang benar (True Positives dan True Negatives) dibagi dengan jumlah total prediksi. 

6. Uji Coba Data Baru
Setelah model dilatih dan dievaluasi, tahap selanjutnya adalah penerapannya pada data baru. Ini memungkinkan kita untuk melihat bagaimana model akan berfungsi pada data yang sebelumnya tidak pernah dilihat dan memberikan indikasi kinerja model pada dunia nyata.
2.2.3 [bookmark: _Toc142844915]Confusion Matrix
Confusion Matrix digunakan untuk menghitung nilai precision, recall, dan precision. Confusion matrix terdiri dari true positive, false positive, true negative dan false negative untuk menghitung presisi, recall dan akurasi. Precision adalah tingkat akurasi antara informasi yang diminta oleh pengguna dan jawaban yang diberikan sistem. Recall adalah tingkat keberhasilan sistem dalam mengambil informasi. Sedangkan akurasi adalah seberapa dekat nilai prediksi dengan nilai sebenarnya. (Damuri et al. 2021)
2.2.4 [bookmark: _Toc142844916]Use Case
Use Case adalah teknik untuk menangkap persyaratan fungsional dari sistem baru atau yang dimodifikasi. Setiap Use Case terdiri dari satu atau lebih skenario yang menjelaskan bagaimana sistem berinteraksi dengan pengguna atau sistem lain untuk mencapai tujuan bisnis tertentu. Teknik ini tidak menjelaskan cara kerja bagian dalam sistem atau implementasinya. Yang ditampilkan adalah langkah-langkah yang dilakukan pengguna untuk menggunakan perangkat lunak  (Artina 2006).
2.2.5 [bookmark: _Toc142844917]Flowchart
Flowchart atau sering disebut dengan diagram alir merupakan suatu jenis diagram yang merepresentasikan algoritma atau langkah-langkah instruksi yang berurutan dalam sistem (Rosaly and Prasetyo 2019). Simbol-simbol dalam flowchart dibagi dalam 3 kategori yaitu:
1. Simbol Arus (Flow Direction Symbols) 
[bookmark: _Toc142839843][bookmark: Tabel22]Tabel 2.2 Simbol Arus
	Simbol
	Nama
	Fungsi
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	Flow Direction Symbol
	Berfungsi untuk menunjukkan arah aliran proses.






2. Simbol proses
[bookmark: _Toc142839844][bookmark: Tabel23]Tabel 3.3 Tabel Simbol Arus
	Simbol
	Nama
	Fungsi

	[image: ]
	Processing
	Berfungsi untuk mengubah data atau informasi melalui serangkaian operasi atau tindakan.

	[image: ]
	Decision
	Fungsi dari connector adalah untuk menentukan jalur proses berdasarkan pertanyaan atau kondisi yang harus dievaluasi.



3. Simbol I/O (Input – Output)
[bookmark: _Toc142839845][bookmark: Tabel24]Tabel 4.4 Simbol I/O
	Simbol
	Nama
	Fungsi
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	Input/Output
	Berfungsi untuk menangani masukan dan hasil dari proses dalam sistem atau alur kerja.
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	Terminator
	Berfungsi untuk memulai atau mengakhiri dari suatu diagram.



2.2.6 [bookmark: _Toc142844918]Unified Modeling Language
Unified Modeling Language (UML) adalah alat pengembangan perangkat lunak / pola desain berorientasi objek. UML sendiri juga menyediakan standar untuk penulisan sistem blueprint, meliputi konsep proses bisnis, penulisan class dalam bahasa program tertentu, skema database, dan komponen-komponen yang diperlukan dalam sistem perangkat lunak (Sonata 2019). Berikut ini adalah beberapa penjelasan terkait UML:
1. Use Case Diagram
Use Case Diagram adalah satu jenis dari diagram UML (Unified Modelling Language) yang menggambarkan hubungan interaksi antara sistem dan aktor. Use Case dapat mendeskripsikan tipe interaksi antara si pengguna sistem dengan sistemnya (Musthofa and Adiguna 2022).
2. Activity Diagram
Activity diagram menggambarkan berbagai aliran aktivitas dalam sistem yang sedang di rancang, bagaimana masing-masing aliran berawal, decision yang mungkin terjadi dan bagaimana mereka berakhir (Ismai 2020). Berikut ini beberapa komponen pada activity diagram:
[bookmark: _Toc142839846][bookmark: Tabel25]Tabel 5.5 Simbol Activity Diagram
	Simbol
	Nama
	Fungsi
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	Status Awal
	Berfungsi untuk menunjukkan titik awal proses.
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	Aktivitas
	Berfungsi untuk menggambarkan langkah dalam proses.
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	Percabangan
	Berfungsi untuk merepresentasikan pilihan dalam proses.

	[image: ]
	Penggabungan
	Berfungsi untuk menyatukan jalur yang berbeda.
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	Status Akhir
	Berfungsi untuk menunjukkan titik akhir proses.

	[image: ]
	Swimlane
	berfungsi untuk mengelompokkan aktivitas dalam diagram berdasarkan peran atau entitas, memudahkan visualisasi tanggung jawab dalam proses kompleks
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